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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap konsep penafsiran syafa>hi KH. 

Bahauddi>n Nursalim (Gus Baha) dalam menjelaskan makna kata Farh} 

(senang) dalam Qs. Yu>nus/10:58 melalui media YouTube, penulis 

menyimpulkan beberapa poin penting berikut: 

1. Makna Kata Farh} (Senang) dalam Qs. Yu>nus/10:58 Menurut Gus Baha 

dalam ketiga video. 

 Dalam video pertama, Gus Baha menafsirkan Farḥ sebagai bentuk 

kegembiraan yang didasarkan pada kesadaran terhadap anugerah terbesar 

dari Allah SWT, yaitu Islam dan Al-Qur’an. Kebahagiaan sejati, menurut 

beliau, bukan terletak pada kepemilikan materi atau status sosial, 

melainkan pada kedalaman iman dan keterikatan spiritual terhadap nilai-

nilai ilahiah. Gus Baha menyoroti kecenderungan masyarakat modern 

yang seringkali keliru dalam menilai kebahagiaan melalui ukuran duniawi 

semata. 

 Gus Baha dalam video kedua menjelaskan bahwa Farḥ tidak identik 

dengan kesenangan lahiriah, tetapi merupakan kondisi ruhani yang 

muncul dari kejujuran, ketakwaan, dan sikap ridho terhadap takdir Allah. 

Kebahagiaan seorang mukmin terletak pada ketenangan hati, sikap 

husnuzan, dan kesadaran bahwa hidup sesuai dengan nilai-nilai agama 

adalah bentuk rahmat. Kegembiraan seperti ini, menurut beliau, 

merupakan perlindungan dari bisikan setan dan mencerminkan maqām 

spiritual yang tinggi. 
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 Pada video ketiga, Gus Baha mempertegas bahwa kebahagiaan yang 

sejati bersumber dari kedekatan seorang hamba kepada Allah SWT. Farḥ 

dipahami sebagai rasa bahagia karena bisa beribadah, berdzikir, dan 

merasakan manisnya iman. Beliau menolak pandangan bahwa 

kemewahan dan kesuksesan duniawi adalah tolok ukur kebahagiaan, dan 

justru memuji kehidupan sederhana yang memperkuat hubungan spiritual 

dengan Allah. 

2. Respon Masyarakat Terhadap Tafsir Syafa>hi Gus Baha 

 Berdasarkan observasi terhadap kanal-kanal YouTube yang memuat 

pengajian Gus Baha, penafsiran beliau mendapat sambutan positif, yang 

ditunjukkan dengan jumlah viwers, komentar, dan like yang tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa metode penafsiran syafa>hi yang beliau gunakan 

sangat efektif dalam menjawab kebutuhan masyarakat digital masa kini 

yang mencari pemahaman agama yang otentik, sederhana, dan 

menyentuh. 

 Secara keseluruhan, masyarakat memandang tafsir syafa>hi Gus Baha 

sebagai angin segar dalam tradisi keislaman, di tengah derasnya arus 

informasi dan krisis otoritas keilmuan. Gus Baha telah menjadi simbol ulama 

yang mampu menjembatani antara keilmuan klasik dengan tantangan dakwah 

digital masa kini. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, penulis menganggap bahwa Konsep 

konsep penafsiran syafa>hi YouTube tidak akan pernah ada habisnya dan akan 

selalu menemukan up to date seiring berkembangnya era teknologi khususnya 

media sosial, akan ada dan banyak para kiai, ustadz, dan ulama yang akan 

mulai berdakwah secata syafa>hi melalu platform media sosial. Maka menurut 

penulis perlu adanya saran dari penulis bagi pembaca, lembaga pendidikan, 

para akademisi dan khususnya Masyarakat. 

1. Bagi para akademisi dan peneliti, kajian tentang tafsir syafa>hi perlu terus 

dikembangkan agar dapat memperkaya khaza>nah ilmu tafsir kontemporer. 

Penelitian terhadap tokoh-tokoh lain yang juga menyampaikan tafsir 

secara lisan di media sosial dapat menjadi kontribusi penting dalam 

membangun peta keilmuan tafsir digital. Selain itu, perlu pula dilakukan 

analisis lebih lanjut terhadap dampak metode syafa>hi terhadap 

pemahaman keagamaan masyarakat modern. 
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2. Bagi masyarakat umum, penulis menyarankan agar lebih kritis dalam 

mengakses kajian tafsir melalui media sosial. Tidak semua konten 

keislaman di YouTube memiliki otoritas keilmuan yang valid. Oleh karena 

itu, penting untuk merujuk kepada tokoh yang memiliki sanad keilmuan 

yang jelas, seperti Gus Baha. Pengajian tafsir melalui media digital 

seyogianya menjadi pelengkap, bukan pengganti kajian langsung dengan 

guru atau ustadz yang mumpuni. 

3. Bagi lembaga pendidikan dan dakwah, khususnya STKQ Al-Hikam 

Depok. Perlu adanya inovasi dalam penyampaian materi tafsir agar lebih 

adaptif terhadap media digital. Lembaga dakwah dan pesantren dapat 

mulai mendokumentasikan dan menyebarkan ceramah para kiai dalam 

bentuk video atau podcast dengan kualitas produksi yang baik. Hal ini 

dapat menjadi alternatif efektif dalam menjangkau masyarakat luas yang 

sudah akrab dengan media sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

kecil dalam memahami perkembangan tafsir di era digital, sekaligus 

menjadi landasan awal bagi studi lanjutan mengenai transformasi dakwah 

dan penafsiran Al-Qur’an di tengah kemajuan teknologi informasi. 
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https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english-indonesian/
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english-indonesian/
https://typoonline.com/kbbi/oral
https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup
https://www.pintekno.com/internet/sejarah-perkembangan-YouTube.html
https://www.pintekno.com/internet/sejarah-perkembangan-YouTube.html
https://youtu.be/XAJEXUNmP5M?si=flDMom76n8pDS-Tk
https://www.youtube.com/watch?si=vPq4-Jb8085OIY6N&v=w9cOy1smSA8&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=vPq4-Jb8085OIY6N&v=w9cOy1smSA8&feature=youtu.be
https://kawruhbasa.com/bahasa-jawa/
https://www.youtube.com/watch?si=gw_H7v-P5tX2Dq-f&v=nFDngwdKzZk&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=gw_H7v-P5tX2Dq-f&v=nFDngwdKzZk&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=B-Aeg2Ofv9pq-I3U&v=lNfXkeihuJ8&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=B-Aeg2Ofv9pq-I3U&v=lNfXkeihuJ8&feature=youtu.be


 
 

 
 

https://www.youtube.com/watch?si=v_lmCSJfhg5YTkSc&v=Lc_Ry

0IdZc4&feature=youtu.be  

Tafsir NU, “Ngaji Tafsir Al-Jalalain # Surat Al-Fa>tihah Disertai Teks Kitab 

Gus Baha”,  YouTube diakses pada 10 Mei 2025 dari: 

https://www.youtube.com/watch?si=cWvD-

vfUANjmSS3H&v=cGKE10nVZNs&feature=youtu.be  

Adi Hidayat Official, “Tafsir Surah Adh-Dhuha dan Al-Insyirah - Ustadz Adi 

Hidayat”, YouTube diakses pada 10 Mei 2025 dari: 

https://youtu.be/DGnyPWQkeLk?si=mdlxYQoP5ntcAnLM  

M. Quraish} Shihab, “Islam dan Politik (Bagian Satu)”, YouTube diakses pada 

10 Mei 2025 dari: 

https://www.youtube.com/watch?si=IKQ8LGPnfk26LAQ3&v=Vw

NVtjZobEo&feature=youtu.be  

M.  Quraish Shihab, “Kesalahan Memahami Perintah Salt”, YouTube diakses 

pada 10 Mei 2025 dari: 

https://youtu.be/Tt4yx5Zqgko?si=1KRUyqGpI6RL9kfW 

Nouman Ali Khan, “Why Didn't the Prophet Do Tafsir? | Ep.10,” YouTube 

Bayyinah, diakses 10 Mei 2025 dari, 

https://www.youtube.com/@bayyinah 

Mengenal Panggilan ‘Gus’, Siapa yang Boleh Pakai Gelar Itu?, diakses pada 

10 Mei 2025 dari: https://forumkeadilan.com/2024/12/08/mengenal-

panggilan-gus-siapa-yang-boleh-pakai-gelar-itu/ 

Infopesantren.com, “Pondok Pesantren Gus Baha (LP3IA Rembang)”, 

Artikel, diakses pada 12 Mei 2025, dari: 

https://www.infopesantren.com/2023/05/pondok-pesantren-gus-

baha.html  

Mojok.co, “LP3IA Gus Baha Punya Cara Tak Umum Mendidik Santri”, 

Artikel, diakses pada 12 Mei 2025, dari: 

https://mojok.co/liputan/sosok/lp3ia-gus-baha-punya-cara-tak-

umum-mendidik-santri 

Gusrumchanel, “Sanad Keilmuan Gus Baha', Pantas Beliau Menjadi Orang 

Yang Sangat Alim”, YouTube, diakses Pada 12 Mei 2025 dari: 

https://youtu.be/J0qf90lBt3E?si=4Wy6gC44Cj2_UJrF 

Tafsir NU, “Ngaji Tafsir Al-Jalalain Qs. Yu>nus Ayat 46-58 Disertai Teks 

Kitab Gus Baha Terbaru”, YouTube, diakses pada tanggal 21 Mei 

https://www.youtube.com/watch?si=v_lmCSJfhg5YTkSc&v=Lc_Ry0IdZc4&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=v_lmCSJfhg5YTkSc&v=Lc_Ry0IdZc4&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=cWvD-vfUANjmSS3H&v=cGKE10nVZNs&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=cWvD-vfUANjmSS3H&v=cGKE10nVZNs&feature=youtu.be
https://youtu.be/DGnyPWQkeLk?si=mdlxYQoP5ntcAnLM
https://www.youtube.com/watch?si=IKQ8LGPnfk26LAQ3&v=VwNVtjZobEo&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?si=IKQ8LGPnfk26LAQ3&v=VwNVtjZobEo&feature=youtu.be
https://youtu.be/Tt4yx5Zqgko?si=1KRUyqGpI6RL9kfW
https://www.youtube.com/@bayyinah
https://forumkeadilan.com/2024/12/08/mengenal-panggilan-gus-siapa-yang-boleh-pakai-gelar-itu/
https://forumkeadilan.com/2024/12/08/mengenal-panggilan-gus-siapa-yang-boleh-pakai-gelar-itu/
https://www.infopesantren.com/2023/05/pondok-pesantren-gus-baha.html
https://www.infopesantren.com/2023/05/pondok-pesantren-gus-baha.html
https://mojok.co/liputan/sosok/lp3ia-gus-baha-punya-cara-tak-umum-mendidik-santri
https://mojok.co/liputan/sosok/lp3ia-gus-baha-punya-cara-tak-umum-mendidik-santri
https://youtu.be/J0qf90lBt3E?si=4Wy6gC44Cj2_UJrF


 
 

 
 

2025 dari: https://youtu.be/kaE5-

za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE  

Ngaji Alon-Alon, “Gus Baha Subtitle Indonesia-Qs. Yu>nus 58-64-Ibadah 

Yang Paling Dibenci Setan”, YouTube, diakes pada 21 Mei 2025 dari: 

https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni 

Forum Ngaji dan Sholawat, “Gus Baha Qs. Yu>nus ayat 58-66” Yotube, 

Diakses Pada Tanggal 21 Mei 2025 dari: 

https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup 

Tafsir NU, “Ngaji Tafsir Al-Jalalain Yunus Ayat 46-58 Disertai Teks Kitab 

Gus Baha Terbaru”, Lihat pada pada durasi ke 1 jam 4 menit 30 detik 

pada video: https://youtu.be/kaE5-

za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE 

Ngaji Alon-Alon, “Gus Baha Subtitle Indonesia-Qs. Yu>nus 58-64-Ibadah 

Yang Paling Dibenci Setan” Lihat pada pada menit ke 2, detik ke 44 

pada video: 

https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni 

Tafsir NU, “Ngaji Tafsir Al-Jalalain Yunus Ayat 46-58 Disertai Teks Kitab 

Gus Baha Terbaru” dari: https://youtu.be/kaE5-

za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE 

Translatejawa.id, Website, diakses pada tanggal 24 Mei 2025, dari: 

https://translatejawa.id/,  lihat pada video: https://youtu.be/kaE5-

za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE 

Ngaji Alon-Alon, “Gus Baha Subtitle Indonesia-Qs. Yunus 58-64-Ibadah 

Yang Paling Dibenci Setan” dari: 

https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni 

Forum Ngaji dan Sholawat, “Gus Baha Surat Yunus ayat 58-66” dari 

https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup 

Diterjemhakan Berdasarkan Subtitel Yang Terdapat Dalam Video, lihat: 

Forum Ngaji dan Sholawat, “Gus Baha Surat Yunus ayat 58-66” dari 

https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup 

Lihat Kutipan komentar pada video: Tafsir NU, “Ngaji Tafsir Al-Jalalain 

Yunus Ayat 46-58 Disertai Teks Kitab Gus Baha Terbaru” dari  

https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE 

Lihat Kutipan komentar pada video: Ngaji Alon-Alon, “Gus Baha Subtitle 

Indonesia-Qs. Yunus 58-64-Ibadah Yang Paling Dibenci Setan” dari 

https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni 

https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni
https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni
https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup
https://youtu.be/J4Op9ymOqeU?si=s1962Cx7qjaokmup
https://youtu.be/kaE5-za8MHE?si=BWiPVDYy_QJLwwjE
https://youtu.be/7vMn_t_30CA?si=K7FcMPWMVEbY2Uni


 
 

 
 

Lihat Kutipan komentar pada video: Forum Ngaji dan Sholawat, “Gus Baha 

Surat Yunus ayat 58-66” dari: 

https://www.youtube.com/watch?si=s1962Cx7qjaokmup&v=J4Op9

ymOqeU&feature=youtu.be  
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https://www.youtube.com/watch?si=s1962Cx7qjaokmup&v=J4Op9ymOqeU&feature=youtu.be

